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ABSTRACT

Okta Rosalia. 2019. Improving Skill of Making Bags from Used Goods for
Students with Light Developmental Impairments by Using Video Tutorials at
Class XII of SLBN 1 Payakumbuh. Undergraduated thesis. Faculty of Education
Science. Universitas Negeri Padang.

This research is done due to a problem found at class XIlI of SLBN 1
Payakumbuh. Students get low score in their skill of making bags from used
goods and it took a long time to complete the skills.

This research aims at describing the process of learning to improve the
skill of making bags from used goods by using video tutorial. This classroom
action research was conducted in collaboration with the class teacher. The
subjects were the teacher and students with light developmental impairments of
class XII. It was conducted in two cycles. Each cycle consisted of four meeting.
Data were obtained from tests, observations, field notes and documentation.

The results of the study show that the learning process is going well. At
the beginning, the students got low scores, 48.97% and 44,89%. Meanwhile, the
average scores of the students after being given the ttreatment in the first cycle
were 68.87% and 65.30%. in the first cycle, the students mentioned and showed
the name of tools and materials and practice how to make bags. They found it
difficult to cut and use a glue gun so that the grades obtained by the students in
the first cycle were no satisfactory. In the second cycle the students’ scores
increased by an average of 92.59% and 90.04%. learning was more focused on
cutting activities and using the glue gun. After being given the treatment in cycle
I1, they could make bags from used goods correctly and independently. Thus, it
can be concluded that the video tutorials improve the students’ skill to make bags
from used goods.

Keywords: Skill, bags, video tutorial, students with light developmental
impairments



ABSTRAK

Okta Rosalia. 2019. Meningkatkan Keterampilan Membuat Tas dari Barang Bekas
Melalui Media Video Tutorial bagi Siswa Tunagrahita Ringan Kelas XII di SLBN
1 Payakumbuh. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan pada
kelas XII di SLBN 1 Payakumbuh. Siswa memperoleh nilai yang rendah dalam
keterampilan membuat tas dari barang bekas dan membutuhkan waktu yang lama
untuk menyelesaikan keterampilan tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran
meningkatkan keterampilan membuat tas dari barang bekas melalui media video
tutorial. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan kolaborasi dengan guru
kelas. Subjek penelitian adalah guru dan dua orang siswa tunagrahita ringan kelas
XI1. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklusnya terdapat empat
kali pertemuan. Data diperoleh melalui tes, observasi, cacatan lapangan dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan
baik. Pada kemampuan awal siswa memperoleh nilai rendah yaitu 48,97% dan
44,89% sedangkan nilai rata-rata siswa setelah diberikan tindakan pada siklus I
menjadi  68,87% dan 65,30%. Pada siklus | pembelajaran siswa adalah
menyebutkan dan menunjukkan nama alat dan bahan serta mempraktekkan cara
pembuatan tas. Siswa mengalami kesulitan dalam menggunting dan menggunakan
mesin lem tembak sehingga nilai yang diperoleh siswa pada siklus | belum
memuaskan dan penelitian dilanjutkan pada siklus Il. Pada siklus Il nilai siswa
meningkat dengan rata-rata 92,59% dan 90,04%. Pembelajaran lebih difokuskan
pada kegiatan menggunting dan menggunakan lem tembak. Setelah diberikan
tindakan pada siklus Il, siswa bisa membuat tas dari barang bekas dengan benar
dan mandiri menggunakan media video tutorial. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
media video tutorial dapat meningkatkan keterampilan membuat tas dari barang
bekas bagi siswa tunagrahita ringan.

Kata Kunci: Keterampilan, tas, media video tutorial, tunagrahita ringan
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Teruntuk Bundo, selaku wali kelas XII di SLBN 1 Payakumbuh terimakasih
banyak karena berkat persetujuan ibu dan kerjasama dari ibu sehingga
skripssi ini dapat terselesaikan, maaf jika saya ada menyusahkan ibu,
semoga ibu dan keluarga selalu dalam keadaan sehat dan dilindungi Allah
SWT.

Terima kasih juga kepada siswa-siswa SLBN 1 Payakumbuh yang telah
memberikan banyak pengalaman baru untuk saya. Terima kasih atas
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mengingat saya. Semoga nanti Kita berjumpa lagi.

Terimaksih untuk kos ljo lumut, Imeh, Dapi, Upe, Yovi, Tita, Sisi, Ica dan
Kania atas kebersamaannya slema 4 Tahun lebih ini, dari yang kita satu
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mata, dan nyinyirannya, terimakasih telah banyak mengajarkan arti
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sendiri dan paling penting terimakasih telah menjadikan pribadi yang lebih
baik lagi, semoga kita selalu dalam lindungan Allah SWT. Semoga
pertemanan kita terus berlanjut sampai kapanpun. Terima kasih atas
kenangannya teman-teman, jangan lupa undangannya ya, siapapun diantara
kita yang wisuda merahnya ya.

Terima kasih untuk semua teman-teman, sanak-sanakku, angkatan 33
MPALH UNP. Pertemuan kita yang tidak disangka, suka duka yang kita
jalani di saat menjadi siswa dan anggota baru, perjalanan mendaki gunung

dan melewati lembah, walaupun akhir-akhir ini kita sering tidak bersama
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dikarenakan keperluan masing-masing tapi saya harap kita tetap menjaga
persaudaraan kita. Diantara kita jangan saling melupakan dan menjadi
sombong ya.

Terima kasih kepada MPALH UNP selaku organisai yang memberikan saya
banyak hal dan pengalaman-pengalaman berharga. MPALH UNP telah
memberikan saya ilmu untuk bisa bersosialisasi, peduli kepada alam dan
lingkungan, tanggap bencana, saling peduli, tolong menolong. MPALH
UNP juga telah membuat saya bertemu dengan senior-senior keren dan
junior-junior kece, terima kasih ya buat senior-senior yang selalu sedia
untuk membimbing dan membantu saya dan terima kasih juga buat junior-
junior lucu yang atas kenanganya selama ini. Semoga kita dipertemukan lagi
dan masih menjaga tali silaturrahmi diantara Kita.

Terima kasih juga buat dedek-dedek aku yang selalu membanggakan kakak
sebagai sepupu. Terima kasih ya dek, cepat selesai sekolah dan kuliahnya
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terimakasih atas waktu dan kebersamaanya, untuk perjuangan kita sama-
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sama, untuk lika liku skripsi ini, terimakasih tetap mau kompak dan tetap
mau saling berbagi informasi.

Terimakasih untuk angkatan 2015 untuk kekeluargaannya selama ini, untuk
semua kebersamaannya selama ini, terimakasih atas saling berbagi
informasi yang bermanfaat, semoga dengan berakhirnya perkuliahan kita
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bertemu di lain waktu dan telah menjadi orang-orang yang hebat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan atau kecakapan hidup pada dasarnya perlu diasah dan
dilatih sehingga seseorang mampu menguasai salah satu bidang keterampilan
tersebut. Siswa harus memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan akal dan kreativitasnya.
Mengembangkan kemampuan siswa dapat diberikan melalui pembelajaran
keterampilan. Pembelajaran keterampilan di sekolah yang diajarkan oleh guru
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan siswa.

Pembelajaran keterampilan yang diajarkan oleh guru melalui
bimbingan dan kesempatan dapat membantu siswa belajar atau menciptakan
suatu karya yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sekolah tidak hanya
membekali siswa dengan ilmu pengetahuan saja tetapi juga wajib membekali
siswa dengan pembelajaran keterampilan, tidak terkecuali dengan siswa
karakteristik tunagrahita.

Siswa tunagrahita memiliki kecerdasan di bawah rata-rata tetapi masih
memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut dengan memaksimalkan
potensi yang dimilikinya. Ketunaan siswa tunagrahita tidak menghalangiya
untuk mengembangkan potensi. Salah satu cara untuk memaksimalkan
potensi tersebut adalah dengan memberikan pendidikan keterampilan. Siswa
dibekali dengan pembelajaran keterampilan supaya siswa tersebut mampu

menghadapi dan memecahkan permasalah dalam kehidupannya nanti. Siswa



2
yang dapat menguasai salah satu bidang keterampilan menjadikannya siswa
yang memiliki sebuah keterampilan yang produkif.

Keterampilan yang produktif merupakan suatu hal atau karya yang
dapat memberikan keuntungan. Keterampilan yang produktif sangat banyak
seperti prakarya, tata boga, tata rias, tata busana dan lainnya. Prakarya
merupakan Kerajinan tangan atau keterampilan tangan yang dibuat dengan
tangan sendiri.

Pembelajaran keterampilan bagi siswa tunagrahita di sekolah ialah
pembelajaran seni budaya dan vokasional. Pembelajaran vokasional untuk
siswa tunagrahita meliputi tata busana, tata boga, tata rias dan lain-lain.
Proses dalam pembelajaran keterampilan biasanya akan menuntut siswa
untuk kreatif mengolah suatu benda menjadi suatu produk dengan buatan
tangan sehingga dapat menghasilkan suatu benda yang memiliki nilai
fungsi pakai dan nilai jual.

Berdasarkan studi pendahuluan di SLBN 1 Payakumbuh, peneliti
menemukan 2 orang siswa dengan inisial DP dan RS di kelas XII dengan
karakteristik tunagrahita ringan. Peneliti melakukan observasi atau
pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung di kelas, dan hasil
pengamatan menunjukkan di kelas tersebut sedang berlangsung pembelajaran
membuat sebuah keterampilan. Pada prosesnya siswa membutuhkan waktu
yang sangat lama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dan

siswa juga terlihat bermalas-malasan dikarenakan siswa mudah merasa bosan.
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Guru dalam memberikan pembelajaran keterampilan kepada siswa
menggunakan metode latihan (drill), guru kelas lebih sering menggunakan
perintah saat pelaksanaannya dan sedikit memberikan arahan kepada siswa
untuk diikuti. Guru menggunakan metode latihan (drill) setiap mengajarkan
keterampilan kepada siswa tunagrahita yang dilakukan secara langsung tatap
muka dari awal hingga akhir pembelajaran. Guru senantiasa membimbing
siswa dalam proses keterampilan pembuatan tas dari barang bekas tersebut.
Proses tersebut diulang-ulang oleh guru supaya siswa mampu membuat tas
dari barang bekas tersebut secara mandiri. Proses yang diulang-ulang terus
oleh guru dapat menjadikan siswa terlihat bosan. Guru mengajarkan
keterampilan membuat tas dari barang bekas bagi kedua siswa menggunakan
metode (drill) dengan tujuan pembelajaran akan tercapai, akan tetapi siswa
belum dapat membuat tas dari barang bekas secara mandiri.

Dari hasil pengamatan keterampilan yang dibuat oleh siswa bersama
guru sudah banyak seperti gantungan kunci dari kain flanel, gelang dari
manik-manik, membuat boneka menggunakan dakron dan kain flanel, tempat
pensil hias dari kain flanel dan celengan hias dari kain flanel serta keset kaki
dari kain perca dan terakhir membuat tas dari barang bekas. Keterampilan-
keterampilan yang telah dibuat oleh siswa dan guru kelas memiliki hasil yang
bagus dan rapi untuk gantungan kunci dari kain flanel, gelang dari manik-
manik, membuat boneka menggunakan dakron dan kain flanel, tempat pensil
hias dari kain flanel dan celengan hias dari kain flanel, untuk keterampilan

membuat keset kaki hasilnya bagus tetapi kurang rapi. Guru menjelaskan
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dalam pembuatan keterampilan membuat boneka menggunakan dakron dan
kain flanel, tempat pensil hias dari kain flanel dan celengan hias dari kain
flanel serta keset kaki dari kain perca siswa membutuhkan waktu yang lama
untuk menyelesaikannya.

Hasil pengamatan dalam pembuatan keterampilan membuat tas dari
barang bekas, menunjukkan jika siswa masih mengalami beberapa kesulitan
dalam membuat tas dari barang bekas tersebut, terutama dalam langkah-
langkah pembuatan tas dari barang bekas yang melakukan kegiatan
menggunting dan menggunakan mesin lem tembak. Kesulitan yang dialami
siswa menyebabkan nilai yang diperoleh oleh siswa berada di bawah KKM.
Nilai yang diperoleh siswa adalah DP sebesar 53,33 dan RS memperoleh nilai
sebesar 50 dan KKM sebesar 80.

Peneliti tertarik untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk
membuat tas dari barang bekas tersebut dan membangkitkan kembali
semangat belajar siswa. Barang bekas yang dimanfaatkan adalah kardus
bekas, jeans bekas dan kain perca. Guru dalam mengajarkan keterampilan
biasanya menggunakan metode latihan (Drill), untuk menciptakan sesuatu
yang baru keterampilan ini bisa diajarkan melalui media video tutorial.
Keterampilan tas ini diupayakan tidak memakan waktu yang lama sehingga
siswa tidak mudah bosan. Keterampilan membuat tas ini tekait dengan KD
4.3 yaitu membuat kerajinan tas. Guru kelas menjelaskan bahwa membuat
kerajinan tas melalui media video tutorial belum pernah diajarkan kepada

siswa.



5)

Tas merupakan salah satu keterampilan yang memiliki nilai jual dan
pakai yang tinggi. Orang-orang beranggapan membuat tas merupakan sesuatu
yang sulit. Tas dari barang bekas ini bahannya mudah di dapat, karena
menggunakan barang-barang bekas seperti kardus bekas, jeans bekas dan
kain perca. Tas dari barang bekas tidak membutuhkan biaya yang besar.
Pembuatannya juga mudah karena cukup membuat bentuk persegi panjang
dan menggunakan lem sebagai perekat. Pembuatan tas ini tidak menuntut
siswa untuk Dberfikir keras untuk membuat suatu karya melainkan
memanfaatkan tenaga sehingga siswa tunagrahita mampu mengerjakan proses
pembuatan tas dari barang bekas. Pembuatan tas yang mudah dan murah ini
dapat digunakan sebagai penunjang penampilan, untuk kegiatan sehari-hari dan
sebagai hadiah, kado ataupun pajangan ddi dalam lemari.

Pembuatan tas dari barang bekas dapat dilaksanakan melalui media
video tutorial. Media video tutorial merupakan suatu alat yang
mendeskripsikan langkah-langkah mengerjakan sesuatu hal yang berkaitan
dengan pembelajaran yang memudahkan siswa dalam proses pembuatannya.
Video tutorial ini dapat dilihat ataupun diputar berulang-ulang untuk
membantu pemahaman dalam proses pembelajaran tersebut. Manfaat lain dari
media video tutorial juga dapat menggantikan guru di dalam kelas ketika
siswa ingin mengulang kembali pembelajarannya. Media video tutorial ini
berupa alat yang berisi informasi atau materi seputar pembelajaran yang
diberikan kepada siswa oleh guru dan dapat diputar atau dilihat oleh siswa.

Pengulangan video tutorial bertujuan memberi pembelajaran yang jelas
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diterima oleh siswa, dan semoga dengan penggunaan media video tutorial
menjadikan siswa memiliki kesempatan untuk mengurangi pemahaman
secara kata-kata atau kalimat saja.

Media video tutorial yang akan diterapkan kepada siswa dalam
pembelajaran membuat tas dari barang bekas dimulai dengan perencanaan,
selanjutnya pelaksanaan langkah-langkah yang ditekankan pada persiapan
dan proses pembuatannya. Dengan demikian peneliti tertarik mengangkat
penelitian dengan judul “Meningkatkan Keterampilan membuat Tas dari
Barang Bekas melalui Media Video Tutorial bagi Siswa Tunagrahita Ringan
Kelas XII di SLBN 1 Payakumbuh”.

B. Perumusan dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
Perumusan masalah yang akan dikemukakan berdasarkan
perolehan dari identifikasi yang terdapat di latar belakang masalah adalah
sebagai berikut:

a) Bagaimana proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
dalam membuat tas dari barang bekas melalui media video tutorial
bagi siswa tunagrahita ringan kelas XI1I di SLBN 1 Payakumbuh?

b) Apakah media video tutorial dapat meningkatkan keterampilan
membuat tas dari barang bekas bagi siswa tunagrahita ringan kelas

X1l di SLBN 1 Payakumbuh?



2. Pemecahan Masalah
a) Penulis memberikan solusi melalui penggunaan media video tutorial
untuk meningkatkan keterampilan membuat tas dari barang bekas bagi
siswa tunagrahita ringan kelas XII di SLBN 1 Payakumbuh. Barang
bekas yang digunakan oleh peneliti adalah kardus bekas, jeans bekas
dan kain perca.
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian permasalahan yang terdapat pada latar belakang

masalah maka penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dalam meningkatkan
keterampilan membuat tas dari barang bekas melalui media video tutorial
bagi siswa ringan kelas XII di SLBN 1 Payakumbuh.

2. Untuk membuktikan media video tutorial dapat meningkatkan
keterampilan membuat tas dari barang bekas bagi siswa tunagrahita
ringan kelas X11 di SLBN 1 Payakumbubh.

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka hasil dari penelitian ini
harapannya dapat memberikan manfaat kepada pihak terkait, diantaranya :

1. Manfaat Teoritis
Bertambahnya wawasan dan ilmu pengetahuan tentang meningkatkan

keterampilan membuat tas dari barang bekas melalui media video tutorial.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Bertambahnya wawasan dan ilmu pengetahuan bagaimana
meningkatkan keterampilan membuat tas dari barang bekas melalui
media video tutorial.

b. Bagi Guru dan Pihak Sekolah terkait
Guru dan pihak sekolah terkait terbantu dalam mengajarkan
keterampilan membuat tas dari barang bekas bagi siswa tungrahita
ringan melalui media video tutorial. Penelitian ini juga diharapkan
dapat meningkatkan motivasi untuk menciptakan keativitas baru.

c. Bagi penulis berikutnya
Hasil pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman oleh

pelaksana penelitian selanjutnya.



